SINOPSIS

Kehamilan, persalinan, dan nifas merupakan proses yang alami. Wanita selama
kehamilannya memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
dalam dirinya meskipun wanita tersebut pernah mengalami proses kehamilan,
persalinan, dan nifas. Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu akan mengalami
ketidaknyamanan, meskipun hal itu bersifat fisiologis, namun tetap perlu diberikan
suatu pencegahan dan perawatan melalui asuhan yang berkelanjutan (Continuity of
care. Asuhan bertujuan untuk mendeteksi secara dini adanya masalah dan komplikasi
pada ibu dan janin. Asuhan dilakukan dengan studi kasus pada Ny. “T” GzP2Aq usia
kehamilan 39-40 minggu.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian laporan ini, yaitu studi kasus.
Objek dalam studi kasus ini adalah seorang ibu hamil (Mutigravida) yang diberikan
asuhan kebidanan secara berkesinambungan mulai dari masa kehamilan trimester 111
sampai pada periode pelayanan kontrasepsi. Adapun teknik dokumentasi asuhan
menggunakan SOAP, yang tahapan manajemennya adalah pengumpulan data dasar,
interprestasi data dasar, mengidentifikasi diagnosis atau masalah potensial,
Mengidentifikasi kebutuhan yang memerlukan penanganan segera, melakukan
penatalaksanaan, dan evaluasi.

Asuhan kebidanan pada ny.T sejak kehamilan trimester 111 hingga pemilihan
kontrasepsi. Selama proses kehamilan, persalinan, BBL, nifas, neonatus dan KB
berlangsung secara normal dan keluhan yang dirasakan bisa teratasi dan tidak
ditemukan adanya masalah ataupun komplikasi. Pada masa kehamilan tidak ditemukan
masalah. Pada masa persalinan di dapatkan diagnosa GsP.Ag usia kehamilan 39-40
minggu inpartu kala I sampai kala IV. Pada masa persalinan tidak ditemukan masalah
yang dapat menyebabkan komplikasi. Pada masa nifas didapatkan diagnosa P3Ao. Pada
masa nifas ditemukan masalah yaitu nyeri pada luka jahitan. Pada neonatus didapatkan
diagnosa neonatus cukup bulan. Pada neonatus tidak ditemukan masalah. Dan pada
kontrasepsi ibu menggunakan alat kontrasepsi suntik 1 bulan sehingga di dapatkan
diagnosa P3Ao dengan akseptor KB suntik 1 bulan.

Pelaksanaan asuhan secara keseluruhan berjalan lancar. Penulis dapat
memberikan asuhan secara langsung pada beberapa asuhan. Diharapkan pemberian
asuhan selalu didasarkan pada temuan klinis dan dasar teori yang jelas sehingga asuhan
dapat berjalan efektif dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Serta meningkatkan
kualitas pelayanan yang komprehensif (continuity of care).



